BAB V

PENUTUP

Bab ini merupakan bagian penutup dari seluruh karya penulisan skripsi. Bagian
penutup ini terdiri dari dua bagian, yaitu kesimpulan, dan usul saran sebagai akhir dari

penulisan karya ilmiah ini.

51 KESIMPULAN

Pada prinsipnya pengampunan merupakan satu hal sentral yang perlu dihidupi
dalam keseharian. Dialog dan komunikasi antar manusia akan bisa terlaksana jika
orang-orang yang terlibat dalam konflik atau persoalan, mengutamakan pengampunan
satu sama lain. Pokok pengampunan sebenarnya juga merupakan bagian sentral yang
dihidupi dalam hambor. Hambor merupakan membebaskan seseorang dari pelbagai
persoalan menuju kepada persekutuan. Hal ini bertujuan untuk memperoleh
perdamaian, kerukunan, dan keharmonisan dalam hidup baik antar sesama maupun
dengan Allah. Pengampunan dan hambor berlandas pada upaya membangun

perdamaian dengan saling mengampuni.

Mengampuni sesama dan memohon ampun merupakan ungkapan solidaritas
terhadap sesama dan kepada Allah. Rasa solidaritas ini pun merupakan satu warta
sentral dalam pelayanan Yesus: setiap orang diharapkan untuk saling mengampuni dan
menunjukkan wajah belaskasih kepada yang lain. Maka, manusia dipanggil untuk
menjadi hamba kepada sesama. Allah menuntut manusia untuk melakukan tindakan
konkrit dalam kehidupan kesehariannya yang menjadi bukti nyata rasa solidaritas,
belaskasih, dan saling mengampuni. Kehadiran Yesus sejatinya merupakan bentuk
cinta dan solidaritas Allah kepada ciptaan-Nya. Bukti nyata cinta Allah kepada
manusia yaitu mengutus Putra-Nya untuk menyelamatkan umat manusia dari
keberdosaan. Kedatangan Yesus ke dunia membebaskan dan mempersatukan kembali

umat-Nya dari pelbagai perpecahan.

76



Pengampunan merupakan karya Allah yang oleh kasih-Nya mengasihi
manusia. Allah yang pertama yang berinisiatif mengampuni umat-Nya, maka sudah
sepantasnya manusia harus saling mengampuni. Penginjil Matius memaparkan wujud
solidaritas Tuhan Yesus yang rela mengampuni orang yang berdosa. Ini merupakan
bukti cinta Allah kepada manusia agar semua orang boleh hidup di jalan yang benar.
la yang datang menginginkan agar manusia memperoleh kebebasan serta hidup

harmonis di hadapan-Nya dan sesama.

Yesus yang ditampilkan dalam Matius adalah Yesus yang disebut Anak
Manusia dan juga Anak Allah. la yang di utus Allah untuk menyelamatkan dan
membebaskan umat-Nya. la hadir sebagai pribadi Allah sekaligus model bagi manusia
dengan semangat cinta kasih. Sebagai Anak Allah sekaligus Anak Manusia, Yesus
hadir dengan misi-Nya: menyelamatkan dan menuntun umat ke jalan yang benar

dengan hidup baik dan benar dalam semangat pengampunan.

Penginjil Matius juga menyinggung tentang Gereja. Bahwasanya Gereja
didirikan oleh Yesus dan Yesus sebagai kepalanya. Petrus dipercayakan untuk
memimpin Gereja supaya menjadi saksi dalam karya pelayanan menurut kehendak-
Nya. Berkenaan dengan pelbagai bentuk kenyataan sosial dewasa ini, Gereja
hendaknya menjadikan diri sebagai sarana perdamaian kepada umat manusia. Gereja
menjadi sarana kesatuan manusia dengan Allah maupun dengan sesamanya. Dengan
ini, Gereja akan benar-benar menjadi model hidup bagi dunia: membebaskan umat
manusia dari pelbagai perpecahan baik dalam hidup menggereja maupun

bermasyarakat.

Matius juga memberi gambaran kepada orang Kristen bahwa orientasi hidup
yang baik dan penting adalah persaudaraan yang harus diperjuangkan dalam kehidupan
yang konkrit. Hal ini mesti tampil dalam sikap saling berbelas kasih, mengampuni dan
sikap solidaritas terhadap yang lain. Berkenaan dengan ini, belaskasih yang diajarkan
Yesus dalam Matius 18:21-35 merupakan bentuk kasih Allah secara sempurna kepada
umat manusia. Agar manusia memiliki belas kasihan dalam mengampuni dan

memohon ampun, maka manusia harus bersedia mengampuni sesama tanpa batas.
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Pengampunan yang diajarkan Yesus hendaknya dijalankan semua orang. Setiap orang
harus mengikuti teladan hidup-Nya dengan mengampuni tanpa batas dan terus
menerus. Allah menghendaki agar umat-Nya dapat mengampuni sesama dengan
segenap hati. Hal ini sebagai belaskasih Allah kepada umat-Nya yang membebaskan
manusia sepenuhnya secara sempurna.

Mengampuni sesama maupun memohon ampun dapat diwujudnyatakan dalam
hidup sehari-hari apabila manusia saling berbelas kasih, dan saling mengampuni.
Dengan mengampuni, manusia akan memperoleh perdamaian dari sesama maupun dari
Allah. Hambor sejatinya menjadi sarana bagi manusia menuju peradaban, perdamaian
dan keharmonisan. Orientasi dari hambor secara hakiki adalah pengampunan, baik
kepada sesama maupun dari Allah. Fakta menunjukkan bahwa hambor merupakan
upaya untuk memperbaiki relasi sosial masyarakat yang menunjang keharmonisan.
Karenanya setiap orang yang terlibat dalam praktek hambro diharapkan tergerak
hatinya untuk mengedepankan pengampunan kepada manusia dalam hidup sehari-hari.
Bahwasanya, setiap manusia harus saling mengampuni dengan segenap hati dan penuh
kasih.

Pandangan penulis tentang ajaran pengampunan dan hambor sangat relevan
dengan melihat realitas sosial dan fenomena-fenomena yang terjadi pada masyarakat.
Pengampunan menurut Matius 18:21-32 dan hambor menjadi dasar panutan hidup
orang beriman dan secara khusus masyarakat Pahar sebagai upaya menjalin kembali
relasi dan membangun perdamaian di hadapan Allah maupun sesama. Hambor
merupakan proses pembentukan peradaban antar masyarakat dengan masyarakat
maupun manusia dengan Allah. Maka, pengampunan dan hambor dalam kehidupan
masyarakat Pahar merupakan proses peradaban dan humanisasi dalam membangun
perdamaian dan kerukunan. Penulis melihat bahwa dengan melakukan pengampunan
dan praktek hambor dengan sendirinya seseorang atau masyarakat dapat dibebaskan

dari pelbagai persoalan sosial lainnya.

Ada dua point penting yang tampaknya menjadi pokok kajian dalam tulisan ini
yakni, Pertama, pengampunan dan hambor menjadi proses peradaban ketika budaya
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dan Gereja mengembangkan nilai-nilai saling menghormati, saling berbelas kasih,
sikap solidaritas, saling mengampuni dan lain sebagainya. Hal ini yang menjadi dasar
hidup manusia untuk menjalin relasi baik antar sesama manusia, alam, maupun
manusia dengan Allah.

Kedua, pengampunan dan hambor mencetuskan prinsip humanisasi. Artinya
usaha menciptakan perdamaian, kerukunan dari pelbagai aspek kehidupan baik politik,
sosial, maupun religius yang menjadikan manusia menuju kepada persekutuan hidup
bersama Yesus. Kedua hal tersebut bertujuan untuk mengatasi pelbagai faktor yang
merusak hubungan relasi sosial dalam upaya menciptakan perdamaian. Dengan
demikian, pengampunan dan hambor menuntun manusia berjalan dalam koridornya
sehingga dapat sampai pada tujuan asalinya yakni membawa masyarakat pada
kesejahteraan bersama baik dalam lingkungan masyarakat maupun Gereja. Untuk
mencapai itu masyarakat terus mengembangkan dan berusaha untuk berkerjasama

dalam upaya membangun perdamaian.

52  USUL-SARAN

Penulis sungguh menyadari bahwa pelbagai persoalan dalam hidup manusia
turut mempengaruhi rendahnya kesadaran dalam membangun relasi. Dalam hal ini,
penulis mempunyai harapan besar bahwa pengampunan dan hambor benar-benar dapat
dipraktekan dan diwujudnyatakan dalan tindakan konkrit dengan sesama maupun
kepada Allah. Oleh karena itu penulis ingin memberikan beberapa saran kepada para
pembaca khususnya mereka yang membutuhkan belas kasihan dan pengampunan dari

Allah maupun dari sesama.

Pertama, sebagai orang percaya kepada Kristus khususnya orang Kristen
hendaknya menghayati kasih Allah sebagai orang-orang yang dipanggil untuk menjadi
hamba bagi yang lain. Yang perlu dilakukan adalah mengembangkan relasi untuk
manusia dengan Tuhan maupun sesama dalam hidup sehari-hari. Yesus adalah model

yang telah menunjukkan belas kasihan kepada manusia yang oleh kasih-Nya
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mengampuni seluruh umat-Nya secara sempurna. Hal ini hendaknya menjadi model

bagi sesama baik di lingkungan masyarakat maupun dalam hidup menggereja.

Kedua, bagi karya agen pastoral. Para agen pastoral dalam menjalankan
tugasnya hadir secara langsung di tengah umat dan masyarakat. Dalam menghadapi
pengaruh yang dihadapi oleh masyarakat dan umat Katolik agen pastoral membantu
umat membangun relasi baik dengan Allah maupun dengan sesama. Agen pastoral
dapat memberikan solusi yang terbaik dalam proses menyelesaikan pelbagai persoalan
dan perpecahan. Artinya mampu menuntun umat Allah ke jalan yang benar dan
mengajarkan mereka untuk merubah gaya hidup lama agar memperoleh hidup baru
yakni lebih mendekatkan diri pada Allah. Dengan pelbagai kegiatan seperti; rekoleksi,

katekese dan seminar mereka menuntun umat ke jalan yang benar.

Ketiga, bagi masyarakat. Masyarakat sebagai lokus berkumpulnya individu
yang terdiri dari latar belakang yang berbeda suku, ras, kebudayaan maupun agama.
Adanya keanekaragaman itu memunculkan konflik kepentingan yang mengakibatkan
konflik antar sesama masyarakat. Konflik tersebut dampak dari adanya perbedaan
pandangan, cara berpikir dalam suatu lingkungan masyarakat. Karena itu, masyarakat
juga harus terlibat aktif dalam membangun relasi sosial, kerjasama dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam upaya mengatasi perpecahan antar masyarakat maka rasa solidaritas

dalam masyarakat harus terus bertumbuh.

Keempat, bagi lembaga keagamaan. Agama yang merupakan instrumen
kesatuan umat manusia khususnya dalam membentuk setiap umatnya untuk saling
mencintai dalam setiap perbedan kepercayaan. Maka, setiap agama harus menerima
perbedaan dan menerima dari setiap perbedaan pendapat umat manusia tanpa
memperhatikan suku, rasa, maupun kepercayaanya. Agama seharusnya sensitif untuk
membuka diri terhadap setiap umat manusia untuk menjadikan model pengampunan
bagi yang lain dalam upaya menciptakan perdamaian dalam kehidupan beragama.
Agama semestinya sadar akan misinya masing-masing di tengah dunia, misi yang
saling mencintai, berbelas kasih, bukan misi yang saling menghancurkan satu dengan

yang lain.
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Kelima, bagi lembaga pemerintah. Setiap institusi pemerintah Khususnya
menetapkan kebijakan dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini berkaitan dengan
aturan atau kebijakan yang ditetapkan sebagai landasan hidup masyarakat demi
terciptanya perdamaian dan keharmonisan. Pada hakikatnya, aturan atau kebijakan
haruslah melindungi masyarakat ke arah pencapaian kerukunan dan kedamaian. Aturan
atau kebijakan yang ditetapkan oleh istitusi pemerintah tersebut menjadi payung
hukum untuk melindungi segenap masyarakat dari pelbagai persoalan kemanusiaan

yakni konflik, kekerasan yang mengakibatkan perpecahan di antara masyarakat.
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